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ABSTRAK

Menurut hasil observasi sementara oleh peneliti di PAUD ASA BUNDA bahwa banyak ibu-ibu yang
belum banyak mengajakan anaknya cara toilet training dengan baik, seperti masih banyak anak-anak
yang menggunakan pampers dan kencing sembarangan di PAUD ASA BUNDA Semarang.

Penelitian ini bertujuan Mengetahui hubungan antara pengetahuan dan pola asuh ibu terhadap
kemampuan toilet training pada anak usia 2-3 tahun di PAUD ASA BUNDA Semarang.

toilet training adalah suatu usaha untuk melatih anak untuk mengontrol dalam melakukan buang air
kecil (BAK) dan buang air besar (BAB). Pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu dan ini setelah
orang melakukan penginderaan terhadap obyek tertentu. Pola asuh adalah pola interaksi antara orang
tua dan anak, yaitu bagaimana cara sikap atau perilaku orang tua saat berinteraksi dengan anak,
termasuk cara penerapan aturan, mengajarkan nilai atau norma, memberikan perhatian dan kasih
sayang serta menunjukkan sikap dan perilaku baik sehingga dijadikan panutan bagi anaknya.

Jenis penelitian ini adalah cross sectional dengan jumlah responden 74 ibu di PAUD ASA BUNDA
dengan metode total sampling. Analisa data dilakukan dengan analisa univariat. Hasil penelitian
menunjukkan sebagaian umur responden didapat >35 (36,5%). Pengetahuan ibu dalam foilet training
sebagian besar 52 responden (70,3%). Pola asuh dalam foilet training sebagaian besar 45 responden
(60,8%). kemampuan ibu dalam pelatihan foilet training (86,4 %). Hasil uji bivariat menunjukan ada
hubungan antara pengetahuan ibu dan kemampuan foilet training pada anak usia 2-3 tahun di peroleh
p value = 0,000 < 0,05. Ada hubungan antara pola asuh ibu dengan kemampuan toilet training pada
anak usia 2-3 tahun di peroleh p value = 0,000 < 0,05.

Berdasarkan kesimpulan diatas, sebaiknya orang tua mencari informasi yang sebanyak-banyaknya

tentang toilet training, dan melakukan pelatihan khusus untuk ibu-ibu tentang foilet training yang
benar, sehingga nantinya akan dapat melakukan ftoilet training yang baik untuk anak-anaknya.

Kata kunci : Pengetahuan, pola asuh, dan toilet training



THE RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE AND PARENTING MOTHER
OF TOILET TRAINING ABILITIES IN CHILDREN
AGE 2-3 YEAR IN THE PAUD ASA BUNDA
OF SEMARANg

ABSTRACT

According to provisional results of observations by researchers at PAUD ASA BUNDA that many
ladies yet many taught his son how well toilet training, As still many children that uses pampers and
piddle carelessly around PAUD ASA BUNDA Semarang.

Research aims to know the relation between knowledge and parenting mother against ability toilet
training on children aged two-three years in PAUD ASA BUNDA Semarang.

Research aims to know the relation between knowledge and pattern asuh mother against ability toilet
training on children aged two-three years in paud asa bunda semarang.

Toilet training was an attempt to train the to control in doing urination and defecation. Knowledge is
the result of know and after sensing against the person performs a particular object. Parenting is a
pattern of interaction between parents and children, that is how the attitude or behaviour of parents
when interacting with children, including the way the application of the rules, teach the values or
norms, paying attention and affection and showed the attitude and behavior well so as a role model for
his son.

Type this research is the cross sectional by the number of respondents 74 mother in paud asa bunda by
method total sampling. Data analysis conducted by univariat analysis. The results showed most
respondents earned > age 35 (36.5%). Knowledge capital in toilet training most of the 52 respondents
(70.3%). Parenting in toilet training most respondents (86,4%) 45. Results test bivariat show is no link
between knowledge mother and ability toilet training on children aged two-three years in earn p value
= 0,000 <0,05. There is a relationship between the mother's parenting with toilet training abilities in
children age 2-3 years in earned p value = 0.000 < 0,05

Based on the conclusion over, We recommend that parents find the information as much as possible

about toilet training, and conducting special training for mothers about toilet training, So will
eventually can do good to children toilet training.

Keywords : knowledge, parenting, and toilet training.



PENDAHULUAN

Sekitar 30% anak berusia 4 tahun dan 10%
anak berusia 6 tahun, masih mengompol di
tempat tidur. Gejala ini disebut enuresis
noktural. Enuresis noktural adalah buang
air kecil secara berulang ketika sedang
tidur pada seorang anak yang cukup besar
dan semestinya sudah tidak mengompol
lagi di tempat tidur. Penyebabnya adalah
terlambatnya proses pendewasaan disertai
gangguan tidur, masalah psikis dan bisa
ditimbulkan karena proses toilet training
yang kurang tepat. Selain enuresis noktural
ada gangguan lainnya yaitu enkopresis.
Sekitar 17 % anak berusia 3 tahun, 1 %
anak berusia 4 tahun mengalami
enkopresis. Enkopresis adalah secara tidak
sengaja buang air besar. Kebanyakan hal
ini terjadi karena anak tidak mau menjalani
toilet  training  (Medicastore, 2007).
Dampak lainnya anak akan sering menahan
kencing atau bab karena kesulitan
mengutarakan ~ keinginannya  apabila
latthannya yang diberikan kurang tepat
(Wong D.L, 2008).

Hasil riset yang dilakukan oleh Wieke di
PAUD ASA BUNDA pada 16 ibu yang
mendampingi  putra-putrinya,didapatkan
fakta bahwa ke 16 ibu tersebut tidak
membiasakan anak untuk bab atau bak
ditempatnya dan 8 diantaranya tidak tahu
cara untuk melatih bak dan bab.

Menurut Gina (2007) toilet training adalah
suatu usaha untuk melatih anak untuk
mengontrol dalam melakukan buang air
kecil (BAK) dan buang air besar (BAB).
Toilet  training  merupakan  proses
pengajaran untuk buang air besar (BAB)
dan buang air kecil (BAK).

Dari  hasil studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti di PAUD ASA BUNDA
Ibu-ibu beranggapan bahwa anak bisa
menyampaikan keinginan untuk BAK dan
BAB sudah berhasil dan ini semakin

membuktikan bahwa pengetahuan ibu
tentang toilet training kurang, karena
ketika peneliti bertanya langkah-langkah
apa saja yang ibu ajarkan pada anak, 8 dari
16 orang ibu menjawab tidak tahu, cukup
hanya membantu membuka celena saja dan
menganggap bahwa anak  kencing
disembarang tempat tidak menjadi masalah
karena anak masih kecil dan belum tahu
rasa malu.

Penelitian juga mendapat jawaban dari 7
orang ibu ketika anak susah diajarkan cara
toilet training dan mengompol
disembarang tempat ibu lebih sering
mencubit dan marah pada anak.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara pengetahuan
dan pola asuh ibu terhadap kemampuan
toilet training pada anak usia 2-3 tahun di
PAUD ASA BUNDA Semarang.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
cross sectional dengan teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
total sampling yaitu teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Alat
pengumpulan data dalam penelitian ini uji
validitas dan uji reliabilitas.

Analisa yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisa univariat dan analisa
bivariat. Analisa univariat yaitu analisis
deskriptif variabel yaitu pengetahuan dan
pola asuh ibu terhadap kemampuan toilet
training pada anak usia 2-3 tahun di PAUD
ASA BUNDA Semarang serta
karakteristik responden yang meliputi
nama, umur, pendidikan, alamat. Analisis

univariat digunakan untuk
mendeskripsikan ~ variabel ~ penelitian
Sedangkan  analisa  bivariat  untuk
mengetahui  apakah  kedua  variabel

memiliki hubungan atau berkorelasi



HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1. Karakteristik responden berdasarkan
umur ibu di PAUD ASA BUNDA
Semarang tahun 2013

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Responden
berdasarkan Umur
Pada PAUD ASA BUNDA Semarang
Bulan Mei 2013

(N=74)
Umur Frekuensi Persentase
<25 tahun 23 31,1 %
25 - 35 tahun 25 32,4 %
>35 tahun 27 36,5 %
Jumlah 74 100 %

Berdasarkan tabel diatas maka diketahui
bahwa responden yang berumur lebih dari
35 tahun sebanyak 27 orang (36,5%)
dibandingkan responden yang berumur
kurang dari 25 tahun dan antara 25 — 35
tahun dari 74 responden.

2. Karakteristik responden berdasarkan
pendidikan di PAUD ASA BUNDA
Semarang 2013

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Responden
berdasarkan pendidikan Pada PAUD ASA

BUNDA Semarang
Bulan Mei 2013
(N=74)
Pendidikan  Frekuensi Persentase
SD 27 36,5 %
SMP 15 20,3 %
SMA 23 31,1 %
PT 9 12,2 %

Jumlah 74 100,0 %

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa
responden dengan pendidikan SD sebanyak 27
orang (36,5%) dibandingkan dengan responden
dengan pendidikan SMP, SMA dan PT.

3. Karakteristik responden berdasarkan
pekerjaan ibu di PAUD ASA BUNDA
Semarang 2013

Tabel 3

Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan
pekerjaan
Pada PAUD ASA BUNDA Semarang
Bulan Mei 2013

(N=74)
Pekerjaan Jumlah Persentase
Ibu Rumah 64 86,5 %
tangga
Swasta 6 8,1 %
PNS 4 5,4 %
Jumlah 74 100,0 %

Berdasarkan tabel di atas bahwa sebagai
ibu rumah tangga sebanyak 64 orang
(86,5%) lebih besar dibandingkan pada
responden yang bekerja sebagai PNS dan
Swasta.

4. Karakteristik responden berdasarkan
pendidikan di PAUD ASA BUNDA
Semarang 2013



Tabel 4
Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan
Pengetahuan Ibu
Pada PAUD ASA BUNDA Semarang
Bulan Mei 2013
(N=74)
Pengetahuan  Frekuensi  Persentase

Kurang 2 2,7%

Cukup 52 70,3 %
Baik 20 27,0 %

Jumlah 74 100,0 %

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa
sebagian besar responden pengetahuan ibu
dalam toilet training pada anak usia 2-3
tahun di PAUD ASA BUNDA Semarang
yang termasuk cukup sebanyak 52 orang
(70,3%) dengan responden dengan
pengetahuan baik dan kurang.

Distribusi ~ jumlah  skor berdasarkan
pengetahuan ibu dalam toilet training
diketahui presentasi jawaban ‘“Benar”
terbanyak pada pernyataan no.l sebanyak
61 orang (82 %), dan presentase jawaban
“Salah” terbanyak pada pernyataan no.15
sebanyak 44 orang (59%).
5. Karakteristik responden berdasarkan
berdasarkan pola asuh ibu dalam foilet
training pada anak usia 2-3 tahun di
PAUD ASA BUNDA Semarang
Tabel 5
Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan
Pola Asuh Ibu
Pada PAUD ASA BUNDA Semarang
Bulan Mei 2013

(N=74)

Pola asuh  Frekuensi Persentase
Kurang 3 4,1 %
Cukup 45 60,8 %

Baik 26 35,1 %
Jumlah 74 100,0 %

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa
responden dengan pola asuh ibu dalam
toilet training pada anak usia 2-3 tahun di
PAUD ASA BUNDA Semarang termasuk
kategori cukup sebanyak 45 orang (60,8%)
dan responden dengan pola asuh kategori
kurang 3 orang (4,1%) dari 74 responden.

Distribusi jumlah skor berdasarkan pola
asuh didapat presentase jawaban “ Benar “
terdapat dalam pernyataan no.l sebanyak
61 orang ( 82%) dan presentase jawaban
salah terdapat dalam pernyataan no.15
sebanyak 44 orang ( 59% ).

6. Karakteristik responden
berdasarkan berdasarkan pola asuh
ibu dalam toilet training pada anak
usia 2-3 tahun di PAUD ASA
BUNDA Semarang

Tabel 6
Distribusi Frekuensi Responden
berdasarkan kemampuan Toilet Training
Pada PAUD Asa Bunda Semarang
Bulan Mei 2013

(N=74)
Toilet Frekuensi Persentase
Training
Kurang 6 8,1 %
Cukup 64 86,4 %
Baik 4 5,4 %
Jumlah 74 100,0 %

Berdasarkan tabel di atas sebagian besar
responden dengan toilet training pada anak
usia 2-3 tahun di PAUD ASA BUNDA
Semarang yang termasuk kategori cukup
sebanyak 64 orang (86,4%) dengan
responden yang baik dan kurang.

Berdasarkan  tabel diatas  diperoleh
presentase jawaban “Mampu” terdapat
dalam pernyataan no.1 sebanyak 65 orang
(88%), dan presentase jawaban “tidak



mampu” terdapat dalam pernytaan no. 11,
12, 14 sebanyak 38 orang (51%).

6. Hubungan antara pengetahuan ibu
dengan kemampuan foilet training
pada anak usia 2-3 tahun di PAUD
ASA BUNDA Semarang.

Tabel 7
Hubungan Antara Pengetahuan Ibu dengan
Kemampuan Toilet Training pada Anak
Usia 2-3 Tahun di PAUD ASA BUNDA

Semarang
Bulan Mei 2012
(N=74)
Tailet Training . -
Peweblmn Ko (kg Bak Jinzh £ 31
F 4 f 4% f % f & T
Kurang 200 0 00 00 2 1
(olop TOAR 40 W2 o0 00 321 045 000
Baik 1 50 15 50 4 N0 W 1w
I

Tol f 81 64 863 4 34 100 1000

Tabel 7 menunjukkan bahwa sebanyak 2
responden dengan pengetahuan kurang
secara keseluruhan sebanyak 2 (100%)
dengan roilet traning termasuk dalam
kategori kurang. Pada responden dengan
pengetahuan kategori cukup sebanyak 52
orang, sebanyak 49 orang (94,2%) dengan
toilet training termasuk dalam kategori
cukup dan hanya sebagian yang termasuk
dalam kategori kurang. Pada responden
dengan pengetahuan baik sebanyak 20
orang, sebanyak 15 orang (75,0%) dengan
toilet training dengan kategori cukup dan
sebanyak 3 responden 4 (20,0%) dengan
toilet training kategori baik.

7. Hubungan antara pola asuh ibu dengan
kemampuan foilet training pada anak
usia 2-3 tahun di PAUD ASA
BUNDA Semarang

Tabel 8
Hubungan Antara Pola Asuh dengan
Kemampuan Toilet Training pada Anak
Usia 2-3 Tahun di PAUD ASA BUNDA
Semarang
Bulan Mei 2012
(N=74)

Tailst Traiving

Plaamh Kuane  Culp  Bak aleh 1 :_
% f % f % f % e

Tome 2 &7 1 B3 0 00 3 10

Glp 4 89 B BT 2 44 £ W .

B 0 00 ¥ 9321 77 % o 000

Tal 6 81 6 %3 4 34 100 100

Tabel 8 menunjukkan bahwa sebanyak 3
responden dengan pola asuh kurang,
sebagian dengan training toilet yang
termasuk dalam kategori kurang sebanyak
2 orang (66,7%) sebagian dengan toilet
traning termasuk dalam kategori cukup.
Pada responden dengan pola asuh kategori
cukup sebanyak 45 orang, sebanyak 39
orang (86,7%) dengan toilet training
termasuk dalam kategori cukup dan hanya
sebagian yang termasuk dalam kategori
kurang dan baik. Pada responden dengan
pola asuh kategori baik sebanyak 26 orang,
sebanyak 24 orang (92,3%) dengan toilet
training dengan kategori cukup dan
sebanyak 2orang (7,7%) dengan toilet
training kategori baik.
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